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ABSTRAK 

 

WULANDARI A, 2020, UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK EKSTRAK DAN 

FRAKSI KULIT BATANG FALOAK (Sterculia quadrifida R.Br.) PADA 

SEL KANKER SERVIKS (HeLa), SKRIPSI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA 

 

Penyakit kanker adalah salah satu penyebab kematian utama di berbagai 

negara. Kanker serviks disebabkan infeksi Human Papilloma Virus (HPV) tipe 16 

dan 18. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik yang paling 

poten dari ekstrak dan fraksi kulit batang faloak terhadap sel HeLa, dan 

mengetahui kandungan golongan senyawa dari fraksi yang paling poten dalam 

aktivitas sitotoksik.  

Metode ekstraksi menggunakan remaserasi kemudian fraksinasi 

menggunkan metode ekstraksi cair-cair. Uji sitotoksisitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode MTT Assay. Dari hasil uji sitotoksik yang berupa respon 

serapan dikonversikan ke dalam persen kehidupan sel dan dilanjutkan analisis 

untuk menentukan regresi linear antara log konsentrasi sampel uji versus persen 

sel hidup menggunakan Microsoft Excel 2019. 

Nilai IC50 ekstrak etanol, fraksi n-heksan, dan fraksi air berturut yaitu 

140,2814 µg/mL, 127,6439 µg/mL, dan 68,0769 µg/mL. Fraksi yang paling poten 

dalam aktivitas antikanker pada penelitian ini yaitu fraksi etil asetat dengan nilai 

IC50 sebesar 26,6686 µg/mL. Pengujian golongan senyawa pada fraksi yang paling 

poten menggunakan KLT terdapat senyawa kuinon, flavonoid, alkaloid, dan fenol.  

  

 

Kata kunci : Uji sitotoksik, faloak (Sterculia quadrifida R.Br.), kanker serviks, 

sel HeLa 
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ABSTRACT 

 

WULANDARI A, 2020, CYTOTOXIC ACTIVITY TEST OF FALOAK 

STEM BARK EXTRACT AND FRACTION (STERCULIA QUADRIFIDA 

R.BR.) ON CERVICAL CANCER CELLS (HeLa), THESIS, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA 

Cancer is one of the leading causes of death in many countries. Cervical 

cancer is caused by infection with Human Papilloma Virus (HPV) types 16 and 

18. This study aims to determine the most potent cytotoxic activity of faloak stem 

bark extract and fraction against HeLa cells, and to determine the composition of 

the compound group of the most potent fraction in cytotoxic activity. 

Extraction method using remaceration then fractionation using liquid-

liquid extraction method. The cytotoxicity test in this study used the MTTmethod 

Assay. The results of the cytotoxic test in the form of uptake responses were 

converted into percent of cell life and continued analysis to determine linear 

regression between the log concentration of the test sample versus percent of live 

cells using Microsoft Excel 2019. 

The ICvalues50 of ethanol extract, n-hexane fraction, and water fraction 

were 140.2814 g/mL, 127.6439 g/mL, and 68.0769 g/mL, respectively. The most 

potent fraction in anticancer activity in this study was the ethyl acetate fraction 

with an ICvalue50 of 26.6686 g/mL. Testing the group of compounds in the most 

potent fraction using TLC contained quinones, flavonoids, alkaloids, and phenols. 

 

Keyword: Cytotoxic test, faloak (Sterculia quadrifida R.Br.), cervical cancer, 

HeLa cells 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit kanker adalah salah satu penyebab kematian utama di berbagai 

negara. Kanker adalah salah satu bentuk pertumbuhan sel yang menyebar tak 

terkendali dan dapat mempengaruhi hampir semua bagian di dalam tubuh 

manusia. Sel kanker tumbuh dan menyebar tidak terkendali dalam jaringan yang 

berada disekitarnya dan dapat menyebar ke tempat lainnya (Suryati et al., 2019). 

Tahun 2012 terdapat 8,2 juta kematian dunia, sebanyak 14,6% dikaitkan dengan 

penyakit kanker (Torre et al., 2015).   

Kanker serviks adalah penyebab utama kematian akibat kanker di 

kalangan wanita di negara berkembang. Kanker serviks menjadi kanker terbanyak 

kelima pada wanita di seluruh dunia. Penelitia menunjukan bahwa prevalensi 

kanker serviks di ASEAN memiliki insiden di Singapura sebesar 25,0 pada ras 

Cina 17,8 pada ras Melayu, dan Thailand sebesar 23,7 per 100.000 penduduk 

(Rasjidi, 2009). Angka kejadian kanker serviks di Indonesia pada tahun 2013, 

terdapat 2 dari 10.000 wanita di Indonesia yang menderita kanker serviks setiap 

harinya, 26 wanita meninggal karena kanker serviks, serta ditemukan 58 kasus 

baru setiap harinya (Kemenkes, 2015). Kanker serviks disebabkan infeksi Human 

Papilloma Virus (HPV) tipe 16 dan 18. Menurut Arisusilo (2011), penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan hasil 10-30 % wanita pada usia 30 an tahun yang 

sexually active terkonfirmasi menderita infeksi HPV. Adapun faktor resiko 

terjadinya kanker serviks seperti hubungan seksuaL, riwayat ginekologis, agen 

infeksius diet, dan merokok (Rasjidi, 2009).  

Metode pengobatan kanker dapat dilakukan dengan pembedahan, 

kemoterapi, dan radiasi. Pembedahan memerlukan biaya yang tinggi dan kurang 

efektif untuk kanker yang telah metastasis. Pengobatan dengan kemoterapi dan 

radiasi memiliki selektivitas yang rendah. Kemoterapi penyakit kanker 

menggunakan obat-obatan untuk membunuh sel kanker seperti cisplatin, 

carboplatin, avastin (bevacizumab) sering digunakan dalam kemoterapi penderita 
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kanker serviks, namun obat yang digunakan untuk kemoterapi dapat menimbulkan 

efek yang tidak diinginkan seperti mual, muntah, efek toksik pada jaringan 

normal, kerontokan rambut yang meliputi alis, rambut pada wajah, dan folikel 

rambut di telinga sehingga terjadi ototoksisitas (kerusakan telinga), terjadi 

kerusakan organ  ginjal dan hati (Oun et al., 2018). Pengobatan secara herbal 

cenderung memiliki efek samping lebih kecil dibandingkan pengobatan 

konvensional, oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mencari tanaman 

herbal yang memiliki potensi sebagai pengobatan antikanker.  

Tanaman faloak (Sterculia quadrifida R.Br.) memiliki potensi 

dikembangkan menjadi obat antikanker. Faloak merupakan tanaman endemik 

provinsi Nusa Tenggara Timur yang memiliki segudang manfaat. Ramuan kulit 

batang faloak sudah sejak dahulu dimanfaatkan oleh masyarakat Nusa Tenggara 

Timur sebagai tanaman obat (Siswadi et al., 2014). Sebaran faloak di Indonesia 

dapat ditemukan di NTT, yaitu di Pulau Timor, Pulau Sumba, dan Pulau Pantar. 

Faloak tumbuh optimal pada ketinggian antara 0-450 mdpl dan lokasi tertinggi 

ditemukan pada ketinggian 889 mdpl. Secara garis besar penelitian tentang 

pembuktian ilmiah dari khasiat kulit batang faloak masih sedikit publikasi dan 

khasiat kulit batang faloak masih banyak yang belum dieksplorasi (Rollando dan 

Prilianti, 2017).   

Kulit batang faloak mengandung senyawa turunan naftokuinon (2,3- 

dihydro -6- hidroksi -2- metilnaphta -[1,2b] furan-4,5-dion) yang tergolong 

sebagai antioksidan, hasil penelitian efek sitotoksik yang dilakukan pengujian 

pada sel kanker payudara T4TD dengan nilai IC50 9,88 µg/mL dan indek 

selektivitas sebesar 30,23 (Rollando dan Rokiy, 2017). Pengujian yang dilakukan 

Rollando dan Prilianti (2017), menunjukkan bahwa fraksi etil asetat kulit batang 

faloak memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara T47D dengan 

nilai IC50 sebesar 24,88 µg/mL dan memiliki indeks selektivitas yang tinggi 

terhadap sel Vero sebesar 15,18 serta ekstrak etanol kulit batang faloak memiliki 

aktivitas sitotoksik terhadap sel HeLa dengan nilai IC50 sebesar 22,235 µg/mL 

(Indrawati, 2018). Antioksidan dapat digunakan sebagai anti kanker dengan 
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menghambat mekanisme pada pembelahan dan pengaktifan jalur apoptosis sel 

kanker (Gusunggi et al., 2020).  

Ekstraksi menggunakan metode remaserasi yang baik digunakan untuk 

senyawa termostabil, sehingga dapat meminimalisir hilangnya senyawa. 

Fraksinasi digunakan untuk memisahkan senyawa berdasarkan polaritasnya. 

Senyawa nonpolar dapat larut oleh senyawa nonpolar (n-heksan), senyawa 

semipolar menggunakan pelarut semipolar (etil asetat), dan senyawa polar dengan 

pelarut polar (air) (Mursyid et al., 2016). Keamanan senyawa herbal untuk 

pengobatan dinilai lebih baik (Amin et al.,2009). Metode yang dapat digunakan 

untuk penarikan zat aktif pada kulit batang faloak yaitu ekstraksi dan fraksinasi. 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan zat dari suatu campuran menggunakan 

pelarut yang sesuai. Fraksinasi adalah metode pemisahan zat aktif menggunakan 

pelarut yang tertentu berdasarkan tingkat polaritasnya (Mukhriani, 2014). 

Pengujian sitotoksik dapat menggunakan beberapa jenis kultur sel kanker. 

Sel kanker serviks yang dapat digunakan seperti sel HeLa, SiHa, HCE-1, Ca-Ski, 

C-33-A, DoTc2-4510. Penelitian ini menggunakan kultur sel kanker HeLa, 

keuntungan penggunaan sel HeLa yaitu replikasinya tidak terbatas, homogenitas 

tinggi serta mudah dalam penangan. Pengujian sitotoksik menggunakan metode 

MTT assay keuntungan metode ini adalah cepat dan sensitif, akurat, banyak 

sampel bisa digunakan dalam pengujian (Mahfur, 2016). Prinsip metode MTT 

dengan adanya reaksi redoks di dalam sel sehingga mereduksi MTT (3- (4,5-

dimetiltiazol-2-il) -2,5-difeniltetrazolium bromid) menjadi garam formazan proses 

ini berlangsung di dalam mitokondria sel hidup dengan bantuan enzim suksinat 

dehidrogenase. MMT berubah menjadi garam formazan berwarna ungu karena 

diubah oleh sel hidup dan memiliki metabolisme aktif dan pembacaan absorbansi 

menggunakan ELISA reader, semakin terbentuk warna ungu pekat ditandai 

jumlah sel yang hidup semakin banyak (Fitriani et al., 2019).  

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa kulit batang faloak 

memiliki aktivitas terhadap sel kanker dibuktikan dengan penelitian sebelumnya 

yang memiliki aktivitas sitotoksik pada sel kanker payudara T47D dibuktikan 

dengan nilai IC50. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
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aktivitas sitotoksik yang paling poten dari ekstrak dan fraksi kulit batang faloak 

terhadap sel HeLa, dan mengetahui kandungan golongan senyawa dari fraksi yang 

paling poten dalam aktivitas sitotoksik, sehingga dapat memberikan pengobatan 

alternatif dari bahan alam terhadap pasien kanker.  

  

B. Rumusan Masalah 

Pertama, apakah ekstrak dan fraksi kulit batang faloak (Sterculia 

quadrifida R.Br.) memiliki aktivitas sitotoksik terhadap kultur sel HeLa? 

Kedua, manakah fraksi kulit batang faloak (Sterculia quadrifida R.Br.) 

yang memberikan aktivitas sitotoksik paling poten terhadap kultur sel HeLa?  

Ketiga, kandungan golongan senyawa apa saja yang terdapat pada fraksi 

yang paling poten?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui ekstrak dan fraksi kulit batang faloak 

(Sterculia quadrifida R.Br.) memiliki aktivitas sitotoksik terhadap kultur sel 

HeLa.  

Kedua, untuk mengetahui fraksi kulit batang faloak (Sterculia quadrifida 

R.Br.) yang memberikan aktivitas sitotoksik paling poten terhadap kultur sel 

HeLa.  

Ketiga, untuk mengetahui kandungan golongan senyawa yang terdapat 

pada fraksi yang paling poten.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang efek 

sitotoksik kulit batang faloak terhadap kultur sel kanker serviks sehingga bisa 

dijadikan alternatif pengobatan sebagai obat tradisional yang lebih aman untuk 

masyarakat. Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan ilmu pengetahuan 

bagi para tenaga medis dan masyarakat dalam penggunaan obat tradisional.  


